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ABSTRAK

Musriadi. Pengaruh Penggarapan Galung Mana’ dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Desa Kariango (Analisis Hukum Ekonomi Islam)
(dibimbing oleh lbu Rukiah dan Bapak Wabhidin).

Seiring dengan perkembangan penduduk maka tingkat kebutuhan meningkat
dan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka mereka mewarisi dan megelolah
lahan pertanian peninggalan nenek moyang atau dalam istilah warga setempat disebut
(Galung mana’) yakni sawah yang digarap secara bergilir. Perhatian penuh terhadap
sektor pertanian sangat terlihat di De ngo, karena inilah yang menjadi sumber
mata pencaharian utama warga.s

Jenis penelitian ya

dalam penelitian ini diperoleh

an ini i eberapa hal teria alam_penggarapan
ere iango Yyaitu:

m memiliki
............ e : asyarakal hanya saja
- di konsumsi

ergilir suda hmenjadi
adi ada istiadat masyar
entuk dalam penerapa
nya musyawarah seti

PAREPARE

2 melanggar
onomi Islam
mperhatikan

syariat
adalah
kemasla

Kata K
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Letta Desa Kariango kabupa ang adalah salah satu daerah yang terletak

pada dataran tinggi yang jé zaman leluhur berlaku, hidup

berkelompok sudah ¢ ala itu masyaral dalam kebersamaan yang
a pun tela I_arti penting
alat menjadi
kehidupan,
sistem pemerintahan d penyebutan

utan kepala desa, kepa iangkat oleh

i sesuai dengan aman 975 tentang

upan masyarakat yang hidu pok, secara

disebut desa inilah yang

umpun kelua

liki IahanP*R@PAbREjdapan 0

ilap rumpun

itu, aktivitas
duduk maka
ebutuhan tersebut, maka mereka
mewarisi dan megelolah lahan pertanian peninggalan nenek moyang atau dalam

istilah warga setempat disebut (Galung mana’) yakni sawah yang digarap secara

*Emir Baramuli. Senandung negeri para pemberani (sebuah kisah tentang kerajaan letta)
(Jakarta: Yapensi Jakarta,2013), h. 1.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bergilir. Perhatian penuh terhadap sektor pertanian sangat terlihat di Desa Kariango,
karena inilah yang menjadi sumber mata pencaharian utama warga setempat. Sistem
penggarapan yang dilakukan secara bergilir tersebut berjalan sesuai dengan

kesepakatan yang diputuskan oleh adat.

Berbukit-bukit, begitulah ahan pertanian di wilayah Letta Desa

Kariango, dari kejauhan tam susu-susun mulai puncak hingga

kaki bukit, lebar saw; a 2 sampai panjangnya 10 sampai 20

meter, lahan ersebut hanya bisa di ga kali dalam satu tahun,
karna te
yang masih

am rangka memenuhi i 2rekonomian

mber kesedian pangan juga menjdi

sumber syarakat dalam memenu

odern, apalagi di era masy. N, bagaimna

merancang dan mendorang perkembangan gaya hidup untuk kepentingan akumulasi

modal dan keuntungan.®* Berkaitan dengan hal tersebut, peran sektor pertanian

?|zzuddin khatib at-tamim, bisnis islam (Cet I;Jakarta: fikahati aneska.1992), h. 56.
*Bagong Suyanto,Sosiologi Ekonomi (Jakarta:Kencana,2017), h.136-137.
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semakin strategis dalam menjawab kebutuhan ekonomi masyarakat kareana dapat
memeberikan kontribusi yang sangat bermakna terhadap kemapuan dalam
memperbesar pambiayan daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Langkah perubahan perekonomian ummat Islam indonesia segerah harus

dimulai dengan pemahaman bahw iatan ekonomi dalam pandangan Islam

merupakan tuntutan kehidup dimensi ibadah. Rasulullah saw

pat mencari

bekal d Islam juga
sesuai dalam firman All mu’ah yang

laksanakan sholat, ma mu dimuka

bumi, h dan ingatlah Allah agar kamu
ggambarkan bahwa pada lam telah di

berusaha d han hidup, S mengiagat
iap aktifitas, ng-orang ya tung.
: kah dengan pan metode

ebiasaan di

erekonomian

erekonomian

jika analisis dari sudut pandang Hukum ‘Ekonomi Islam sebagaimana dengan norma-
norma hukum yang tertuang dalam al-Qur’an dan hadist.

Untuk itulah penulis tertarik ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang

sistem penggarapan bergilir dalam peningkatan perekomian dengan Judul “Pengaruh
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Penggarapan Galung Mana’ Dalam Meningkatakan Perekonomian Masyarakat

Desa Kariango (Analisis Hukum Ekonomi Islam).
1.2. Rumusan masalah

Dari latar belakang diatas, maka.pokok masalah adalah: Bagaimana Pengaruh

Penggarapan Galung Mana’ n Perekonomian Masyarakat Desa
Kariango jika dianalisi ari masalah pokok tersebut,
maka dapat dirumus

1.2.1.

1.2.2.

1.3. Tu

Masalah di atas dapat
yaitu:

1.3.1. ahui Si an Tur run Galung

1.3.2.

1.4. Ma

keilmuan terutma dalam bidang ilmu hukum Islam dan juga memberikan kontribusi
pemikiran serta dijadikan bahan untuk mereka yang akan mengadakan penilitian-
penelitian selanjutnya, terkhusus bagi masyarakat akademik di lingkungan IAIN

Parepare. Penelitian ini mempunyai tujuan-tujuan khusus antara lain:
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1.4.1. Mengembangkan ilmu Pengetahuan Hukum Ekonomi Islam mengenai
pengarapan lahan pertanian dalam penigkatan ekonomi masyarakat.
1.4.2.Sebagai acuan dan bahan dasar untuk penelitian lebih lanjut dengan tema yang

Sama.

1.4.3. Memberi dan menambah wa ng Hukum Ekonomi Islam

1.4.4. Tercapainya sistem ariat Islam yang menerapkan

nilai-nilai Islam peroleh kebe dunia dan akhirat.
1.4.5.Hasil peneliti i i rensi _mengenai Ssistem

k penelitian

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini maka perlu untuk melakukan kajian terhadap

penelitian sebelumnya, dengan enghindari plagiasi penelitan yang

berkaitan dengan topik ian ini, penulis mendapatkan
beberapa peneliatan
2.1.1. Pebrianto n { denga SKrips stem Pengoa apan Lahan

ara’ah dan

kerja sama

esuai denga

hangan sehin sesuaian.*

Ayu Lestari (201 udul skripsi Tinjal ukum Islam
jasama Lnakmﬁ'nﬁnlﬁn Paron

) disimpulkan
bahwa,yang pertama kerjasama lahan pertanian dengan sistem paron di Desa
Sidodadi Bojonegoro antara pemilik sawah dan penggarap yaitu dalam melakukan

perjanjian mereka tidak melakukannya secara tertulis, melainkan memakai cara

*Pebrianto Nur, Sistem Penggarapan Lahan Pertanian pada Masyarakat Tiroang Kabupaten
Pinrang (Tinjauan muzara’ah dan mukhabarah),(Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah Dan Ekonomi
Islam:Parepare,2017), h.30.
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kekeluargaan dengan rasa saling percaya antara pemilik sawah dan penggarap dan
saat panen hasilnya akan dibagi menurut kesepakatan, dalam hal ini bibit, pupuk, dan
seluruh biaya penggarapan sawah ditanggung oleh penggarap, kemudian juga tidak

menentukan tentang jangka waktu pelaksanaan kerjasama dan juga tidak menentukan

pembagian bagi hasilnya.Kedua yai t hukum Islam bahwa praktik kerjasama

ah yakni pelaksanaan kerjasama

017) dengan judul s r Pertanian
olaang Mongondow
or pertanian terhadap p i ten Bolaang
perkembangannya dalam k ktu yaitu tahun
tahun 2012

hui sektor pe merupakan

basis begitu a, Data yang dig adalah data

sekunder di sat Statistik

agu dan ?*’n EtpwnEulawesi

rkait yaitu Be

Data tersebut

Dewi Ayu Lestari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerjasama Lahan Pertanian dengan
sistem Paron di Desa Sidodadi KecamatanSukosewu Kabupaten Bojonegoro, (Skripsi Sarjana;
Program Study Hukum Ekonomi Syariah:Surabaya,2018),
http://digilib.uinsby.ac.id/23569/7/Dewi%20Ayu%20Lestari%20 C72214036.pdf (Di akses 29 juni
2019).
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kemudian dianalisis menggunakan rumus kontribusi, rumus pertumbuhan dan
analisis location Quotient (LQ).°
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang membahas

mengenai sistem penggarapan lahan pertanian dan pengaruhnya terhadap peningkatan

perekonomian, perbedaan penelitian.i 1gan penelitian pertama dan kedua adalah

lokasi penelitian dan masals n pertama dan kedua lebih fokus
pada pembagian hasi menurut pand yang ada pada daerah

pada penelitian ke tiga terfokus pada peran sektor pertanian

egiatan pemanfaatan su dilakuakan
n bahan pangan.’
2211 an dalam Isla
ertanian sangat ber idup ummat

sejak lama sektor vital bagngunan
melainkagn
juga se ar gung jawab
uda digalakkan sejak

Rasulillah SAW. Daratan Madinah yang semuka subur semakani dikembngakan

®Jelita Lapadjawa, Peran Sektor Pertanian Perekonomian Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur,(Skripsi Sarjana:Jurusan Sosial Ekonomi:Manado,2015),http://www.academia.edu./13910750/
PERAN_SEKTOR_PERTANIAN_PEREKONOMIAN_KABUPATEN_BOLAANG MONGONDO

’Sitti Arwati, Pengantar Ilmu Pertanian Berkelanjutan (Makassar: Inti Media utama), h.1.
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industry dibidang pertniannya.® Kepentingan bidang pertanian pada pandangan Islam
dapat dilihat dari banayaknya ayat Al-quran yang menyebutkan mengenai hasil
tanaman dan buah-buahan yang bearagam.

Dan dalam hadist Rasullah saw:

‘f\.d\ S e g Ju,u\ A

<) A 3 Gld) 5 D A

pek penting
an dari segi
pengelolaan.

ciri spesifik
1 sepanjang

2. Pertanian di Indonesia hanya mengenal musim hujan dan musim kemarau.

M. Fadli Mappiasse, Profesi dibidang pertanian dalam persfektif Islam,
Jurnal/htt://lwww.google.com/url?sa.15 agustus 2019, h. 1.

°Apl Hadist 9 Imam, HR. Bukhari Muslim, No. 1552.
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3. Biasanya musim hujan di awali pada September, Oktober dan di akhiri pada
maret, april. Pada awal musim hujan biasanya petani mengusahakan  tanaman
padi.

4. Pertanian di Indonesia dicirikan oleh pengusahanya dalam luas usaha yang relatif

sempit, kurang dari satu hektar aha yang demikian dicirikan oleh adanya
tanaman bahan makanan.S ng usaha pertaniannya dilakukan

perkebunan seperti kopi,

5. bandingkan
6. juga dicirikan oleh k elatif besar
Indonesia.™

222 P rtumbuhan Ekonomi
enga : okan sesuatu
dapat t atau menja atau lebih
Pertumbuh i ahan kondisi
yang lebih
an indikasi

950ekarwati, Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 205-206.

“Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Kencana, 2017), h.76.
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Secara konsep, pengertian pembangunan ekonomi memang sedikit berbeda
dengan pertumbuhan ekonomi, namun walaupun telah dibedakan arti, pada akhirnya
kedua istilah tersebut akan sering digunakan secara silih berganti.

Suatu negara dapat dikatakan makmur ketika pembangunan ekonominya

berlangsung lancar. Tidak hanya di Wi‘;:g/ah perkotaan, pembangunan ekonomi juga
selayaknya dilakukan di Wilambangunan nasional bisa dikatakan
lancar bila mampu menmam, yakni di pedesaan. Hanya
saja, pembangunan Mi Indonesia hingga s asih tampak mengalami

dan kot ) gsung sejak
pasca K nesia, dan sayangnya, sung hingga
sekaran nomi pedesaan di Indon il: dengan cara
yang rus pula berpihak pada r ujudkannya,
dibutuh gkaian kebi i ) sistematis.
Berbags i i rakyat, dan
mampu i an ekonomi

masyare : arus disertai

dua faktor:
ekonomi dan nonekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara tergantung pada

sumber daya alamnya, sumber daya manusia, modal usaha, teknologi, dan sebagainya

12https://www.google.com/search?q=PEMABANGUANAN+EKONOMI+DESA&0q=PEMABANG
UANAN+EKONOMI+DESA&ags=chrome..69i57i015.17130j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://www.google.com/search?q=PEMABANGUANAN+EKONOMI+DESA&oq=PEMABANGUANAN+EKONOMI+DESA&aqs=chrome..69i57j0l5.17130j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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yang merupakan faktor ekonomi. Tetapi pertumbuhan ekonomi tidak mungkin terjadi
selama lembaga sosial, kondisi politik, dan nilai-nilai moral dalam suatau bangsa
tidak menunjang. Di dalam pertumbuhan ekonomi, lembaga sosial sikap budaya, nilai

moral, kondisi politik, dan kelembagaan merupakan faktor ekonomi.

Caincross dalam jhingan ( atakan bahwa pembangunan bukanlah
sekedar masalah memiliki tau semata mata fenonomena
ekonomi. la mencak i t, penegakan hukum dan
gan dengan istansi yang

angka inilah,

endiri

mbanguan ekonomi ial

ampuan perekonomian m ne asrat untuk

rsa untuk menci n ke uncul dari

4

an struktpneanM[RIEn dari m:

n pra

juan

at pertanian
an lembaga,
structural
meneyebabkan kesempatan kerja semakin banayak, dan produktivitas buruh stok
modal, dan pendayagunaan sumber-sumber baru serta perbaikan teknologio akan

semakain tinggi.

2.2.2.3 Persyaratan sosio budaya.
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Wawasan sosio budaya masyarakat haruslah diubah jikalau pembangunan di
harapkan dapat berjalan. Manakalah terdapat hambatan sosial atau yang menghalangi
kemajuan ekonomi, harus disingkirkan atau disesuaikan. Setiap perubahan sosial

budaya akan membawa ketidakpuasan dan perlawanan dibelakangnya, yang karena

itu berpengaruh pada perekonomia
2.2.3 Al ‘Urf Dalam Isl
2.2.3.1 Pengertian *

an al-ma’ruf
dengan lah berbagai
tradisi aan maupun

clah menjadi

eninggalkan

an mengatur

ewujudkan

dunia.Tujuan i ' emaslahatan

PAREPARE

3Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta:Kencana, 2017), h.84.

¥Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Kencana Predana Media Group,2008), h.
387.

®Dede Rosyada, Hukum Islam Dan Pranata Sosial (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
1999), h. 51.

*Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2002),
h.130.
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dan kemudahan terhadap kehidupan manusia umumnya. Al-‘adat tersebut tidak akan
pernah terlepas dari kebiasaan sekitardan kepentingan hidupnya®’
‘Urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia yang telah menjadi

tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau hal yang meninggalkan

antara ‘urf dan adat.®®

‘Urf ada dua m

yang wajib.
‘Urf ya i : bertentangan
alkan yang haram dan jib.* Ulama
at yang dikukuhkan seb . urf menurut
syara’ j uan.

dalam proses kajian huku

Allah dalam

> se &

oP S

...... dan. o h-0rana=-menaeriakan ruf, serta

YHashi Ash Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh (Jakarta : PT. Bulan Bintang,
1967), h. 22.

BAbdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (llmu Ushulul Figh) (Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 133-134.

¥ Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, h.131.

®Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah,2002), h.
177.
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Kata-kata al-‘urf dalam ayat diatas diartikan dalam konotasi tradisi-tradisi

baik yang sudah populer dan disepakati bersama oleh masyarakat.
2.2.3.2 Kehujjan ‘Urf

Urf menurut penyelidikan bu merupakan dalil syara’ tersendiri. Pada

umumnya, ‘Urf ditujukan unt maslahatan umat serta menunjang

pembentukan hukum d gan ‘Urf dikhususkan lafal

pula terkadang qiyas itu

[dK AdldS D

asan hukum

yaitu

1. gan dengan
2. 1 kebiasaan
3. dilandaskan
4. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan kehendak ‘Urf

tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah sepakat untuk tidak
terikat dengan kebiasaan yang berlaku umum, maka yang dipegang adalah

ketegasan itu, bukan ‘Urf.

3atria Effendi, Ushul Figh, h. 156-157.
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2.2.4 Hukum Ekonomi Islam

Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk
memandang, menganalisis dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan

dengan cara yang islami. Yang dimaksud dengan cara yang islami disini adalah cara-

cara yang didasarkan pada ajaran , yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.

Ekonomi Islam juga meng aimana yang di rangkum dalam

rukun iman dan rukur dasari dari beberag 1gan yaitu, dipandang dari
sudut pengalaman ibadah, dipandan a angkonsep-ekonemiglsiam itu sendiri
dan sis merupakan
alah perilaku
a demi untuk memenuhi ) tetapi tetap

agama Islam.

suatu kelompok yang stem. Sistem

iartikan sebagai intraksi, kaitan, dari unsur-

yih kecil me
ian sistem e

produsen ) ke dala omi yang lebih be atu wilayah

usia daln Atan BA R Enelakuka aksi dengan

ih besar da lek sifatnya.

dari unit-un

kecil (para

memanfaatkan sumber daya ekonomi yang tersedia.
Al Qur’an telah menjelaskan prinsip-prinsip ekonomi yang semua cabang-
cabang kembali kepadanya. Hal itu karena masalah-masalah ekonomi kembali kepada

dua prinsip:

?2Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers: 2009), h.2
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a. Kecerdasan dalam mencari harta.
b. Kecerdasan di dalam membelanjakan pada tempat-tempatnya.
Perhatikanlah bagaimana didalam kitab-nya, Allah membuka jalan-jalan untuk

mencari harta, denagan cara-cara yang sesuai dengan kehormatan dan agama. Allah

telah menerangi jalan di dalam hati ia berfirman Q,S.Al-Jumu’ah/62:10:

um Ekonomi Islam

i islam sebagai atura S pkan syara’,

-prinsip, yaitu:

prinsip perta alam semua bent malah yaitu

n selama tidak ada engharamkannya arkan kaidah

PAREPARE

diperbolehkan.”
2. Prinsip kedua

Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), h. 441.

%A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta:Kencana Media Group, 2006), h.52.
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Muamlah hendaknya dilakukan dengan cara suka sama suka dan tidak ada
unsur paksaan dari pihak manapun. Bila ada dalam sebuah aktivitas ekonomi
ditemukan unsur paksaan (ikrah), maka aktivitas ekonomi itu menjadi batal

berdasarkan syara’.?

3. Prinsip Ketiga

Prinsip yang ketiga maslahat dan menolak mudharat
aktivitas ekonomi yang
dilakukan hendaknye
lakukan itu
a’at isla 1’ah), yakni
bagi manusia, maka nya boleh
rus dilaksanakan. Na mendatang

pula harus di hentikan.

ang dikutip Abdulahana

ilan dan keba

el g G i

e) Prinsip menghindari spekulasi(perjudian)

f) Prinsip menghidari riba

A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah Praktis, h. 29.
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g) Prinsip kerelaan.?®

2.2.5 Pengembangan Ekonomi Masyarakat

2.2.5.1 Pengertian pengembangan Ekonomi Masyarakat

Menurut Ife pengembangan .ekonomi masyarakat merupakan upaya

merekolasikan aktivitas eko arakat agar dapat mendatangkan

keuntungan bagi masy: asyarakat lokal serta untuk

memperbaiki kuali paan.?’Sedangkan Zubaedi pengembangan

dupannya.® akan bahwa

garuhi kel

t adalah upaya se ivi i dalam

n masyarakat dalam

gkatkan pendapatan.? peningkatan
dividudalam

yarakat dan

gembangan

akat,dengan

(Yogyakarta:

TrustMedia, 2014), h. 38.
2T Jim Ife dan Frank Tesiriere, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi:
Community Development, terj. Sastrawan Manulang dkk (Pustaka Pelajar:Yogyakarta, 2008), h. 423.

87Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), h. 4.

29Sukriyanto, “’Pengembangan Masyarakat Islam Agama, Sosial, Ekonomi, dan Budaya”,
Populis Jurnal Pengembangan Masyarakat, Edisi No. I1I/ 2003, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga
2003), h.3 1.
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dukungan atau tanpa dukungan pihak luar, untuk memperbaiki yang berbasis pada
kemampuan mereka sendiri, melalui upaya optimalisasi kemampuan serta

menghindari “rekayasa” pihak luar yang sering mematikan kemandirian masyarakat.

2.2.6.2 Tujuan Pengembangan Ekonomi Masyarakat

Menurut muslim dala akwah dan Kesejahteraan Sosial
mengatakan bahwa tuj arakat adalah peberdayaan
(empowerment) ma asyarakat serta kualitas
hidup
menge : aya), poten aya manusia

agar m
2.2.6.3

k mencapai

sasaran
2.26.4

unan bangsa gara adalah
perbaik n kesejahteraan um embangunan
. mencaapai
an mendasar

atas struktur sosial dan institusi-institusi nasional dengan tetap mengejar akselerasi

%0Aziz Muslim, “Paradigma Pengembangan Masyarakat”, dalam Suisyanto, Islam Dakwah
dan Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta:Jurusan PMI Fakultas Dakwah Uin Sunan Kalijaga bekerja
sama dengan IISEP-CIDA). h. 5.

$1Aziz Muslim, Konsep Dasar pengembangan Masyarakat”, Populis Jurnal Pengembangan
Masyarakat, vol. 5:1 (Januari, 2007). h.21-22.
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pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta pengentasan
kemiskinan.*?
Pelaksanaan pembangunan di Indonesia bertujuan untuk mewujudkan

masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera lahir batin, material dan spiritual

berdasarkan Pancasila dan Undan
nasional merupakan kewaji
Indonesia, namun ter 3 ajiban pemerintah, karena

pemerintah merupake

ila terdapat
peran angun dan mengimple n publik di
bidang ik welfare).**Kemiskin palan utama

nasional dan factor ngat tukan maju
salah kemiskinan perlu dip ,wal

ntuk menek

merupakan
2ndapatan da i hanya dihadapi oc gara sedang
egara maju I permasalahz Perbedaanya
kemiskinan

i oleh luas

*2Michael P Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia ketiga Jilid 1, Edisi ketujuh (Jakarta:
Erlangg.2000), h. 2.

33ekertariat Jendral MPR RI 2005. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945

$*Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik (Bandung : Alfabeta, 2007). h. 27
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2.3 Tinjauan Konseptual
Sebagai alur pikir pada penelitian ini akan peneliti jelskan pengertian dari
judul yang diteliti, “Pengaruh Penggarapan Galung Mana’ di Kariango (Analisis

Hukum Ekonomi Islam)”. Gambaran yang jelas dan tidak menimbulkan

kesalapahaman atas judul penelitiar dapat dijelaskan maksud dari sub judul

sekaligis memperjelas kon -batasan dalam penelitian ini

sehingga dapat menjac erpretasi dasar o jembangan penelitian.

2.3.1 Pengaruh adalah sistem adalah suatu cara ekanismenya berpolah dan
erarti bahwa
terkait dan

an. Setiap subsistem tugas, dan

-masing, tetapi keterka dukan antar
capainya tujuan.®
pekerja atau orang yang lahan untuk
i kebutuhan
nana’ adalah tana pertanian peningga g terdahalu

ikelola bersa

oyang) terha

| merraH R E PR R B el

ara bergilir.

itas manusia

adap barang

2.3.5 Hukum ekonomi islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya

untuk memandang, menganalisis dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-

*Helmawati, System Informasi Manejemen (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015),
h.14.

%M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonmi Islam (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2007), h. 3.
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permasalahan dengan cara yang islami. Yang dimaksud dengan cara yang
islami disini adalah cara-cara yang didasarkan pada ajaran agama islam, yaitu
al-Qur’an dan sunnah nabi.*’

Menurut pengertian-pengertian tersebut, syariat itu meliputi hukum-hukum

Allah bagi seluruh perbuatan ma ng halal, haram, makruh, sunnah dan

mubah. Pengertian inilah dapun sumber-sumber hukum
Islam yaitu:

2.3.5.1 Al-Qur’an

Sé ‘ rsandarkan dari perint 3 etujuan Nabi
Muham . nyempurna dari hukum -Qur’an.®
2.3.5.3 j a ulama

atan para m i uan hukum
syarak) zaman Nab : mpulan dari
suatu h ang berlanda i ran manusia

kemampuan

*"Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers: 2009), h.2.
*¥Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, h. 86.

%9Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Edisi I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
2007), h.16.

**Mohammad Daud Ali, Hukum Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 99-100.
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Menetapkan suatu hukum suatu perkara yang baru yang belum ada pada masa
sebelumnya namun memiliki kesamaan dalam sebab, manfaat, bahaya dan berbagai

aspek dengan perkara terdahulu sehingga dihukumi sama.**

2.4 Kerangka Fikir

Hukum Islam merupa ran atau seperangkat norma yang

mengatur tingkah laku aik peraturan atau norma itu

berupa kenyataan uh dan berkemba masyarakat berdasarkan

Syariat untut untuk
memegz uh nilai-nilal ya an dari ha : ilarang oleh
entuk usaha

an ketentuan

a penelitian ini akan me penyelidikan
pengar ggarapan ga na’ d i Dmian yang

dilakuk 2 petani di i ten Pi i dari Hukum

emberikapzﬂ)ﬂ E::i ﬁE?ngenai 0 an ini, maka

penulis

“IMohammad Daud Ali, Hukum Islam, h. 107.
“2Mohammad Daud Ali, Hukum Islam h. 42.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada pedoman

penulisan karya tulis ilmiah skripsi. yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa

mengabaikan buku-buku metodo etode penelitian dalam buku tersebut,

mencakup beberapa bagi i dan waktu penelitian, focus
penelitian, jenis dan pengumpulan data, dan

teknik a

adalah penelitian lap field ch). Dalam

data dalam penelitian i is me akan metode

adalah pertama, untuk : deskripsikan

alur cerita atau teks na udah untuk

n informasi
ian. Kedua,
ngan subjek
penelitian
g terjadi di

ini mampu

memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan.**

*3Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Makalah Dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,1996), h.115.

26
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3.2 Loksai dan Waktu

Peneliti melakukan penelitian di wilayah Kabupaten Pinrang Kec. Lembang di

desa Kariango, Sulawesi Selatan dan waktu penelitian kurang lebih 2 bulan.

3.3 Fokus Penelitian

Berdasarkan judul pe difokuskan untuk melaksanakan

penelitian tentang Siste
3.4 Jenis Dan Sum

den ataupun
berasal en baik'e : ntuk lainnya
guna ke ersebut.* Dalam peneli 3 at dua jenis

data ya isi rimer dan sekunder su digunakan

diamati dan
niliti secara
eempat dan
baik yang
alung mana’
di kariango.Data er dalam ha : atau perorangan

yang terlibat langsung dalam permasalahan yang diteliti.

**Joko Subagyo, Metode Penelitian (Daklam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87.

**Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hanindita Offset,1983), h.55.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



28

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian,hasil penelitian dalam bentuk

laporan, skripsi, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain.*’data sekunder adalah

sumber data penelitian yang dipero angsung serta melalui media perantara.
a. Kepustakaan
b. Internet
3.5 Tek

tegis dalam

ama peneliti adalah nelitian ini,

lokasi untuk mendapatk ngkret yang

elitian ini.adapun te kan dalam

penyusunan ini adalah;

ield Researc

field resea:, penyelidikan
h data-data

3.5.2 Wawancara (Interview)
Wawancara ( Interview) merupakan alat pengumpul informasi dengan cara

tanya jawab. Ciri utama dari interview adalah kontak langsung denagan tatap muka

#'Zainuddi Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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antara pencari informasi dan sumber informsi.Data penelitian ini penulis melakukan
wawancara dengan pihak-pihak yang terkait.
3.5.3 Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan

mengadakan pengamatan di lokasi.
3.5.4 Dokumentasi
Dokumentasi n n data yang menghasilkan
catatan-catatan J Ye asale diteliti, sehingga
akan di *® Dalam hal
yang terkait
dengan asalahan peneliti .
3.6 Tek
kan proses pengindraa penyusunan
in yang telah terkumpul. eneliti dapat

untuk kemuc nyajikannya

khusus atau

omena dan

kebenar?AgRrEMarEenal ses

data yang

“*®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.
158.

*9Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedeologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IImu-llmu Sosial,
Pendidikan, Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.
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berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan. *° Adapun tahapan dalam
menganalisis data yang dilakukan peneliti adalah seabgai berikut:
3.6.1 Reduksi data (Data Reduction)

Dalam tekhnik reduksi data yang pertama kali dilakukan adalah memilih hal-

hal pokok dan penting mengenai pe han dalam peneliti, kemudian membuang
data yang dianggap tidak pen

3.6.2 Penyajian data (c

okkan. Data
Kesimpulan
akan terus berkemba
data ba aru dari sumber data |

-benar sesuai dengan k

13l

PAREPARE

% saifuddin Azwar, Metedologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Terbentuknya Desa K

Desa Kariango meru ri empat belas (14) desa yang ada

di kecamatan Lemb iango terdiri atas tiga (3)

Letta berawal dari tu dari gunung
unung Bajai, sedang t galla tiba di
anurung ini kemudian
elompok dan mendirika : pimpin oleh
raja per ) aletta a-kerajaa rajaan Letta.
Sejak te i ‘ - dalam tubuh

diantaranya

desa yang dipimpin oleh kepada desa. Dalam perkembangan selanjutnya desa Letta
terus di mekarkan seiring dengan perkembnagan penduduk di desa itu, sejak tahun
1989 wilayah Letta suda di mekarkan menjadi tiga desa, yaitu desa Letta desa

Kariango dan desa Kaseralau.

31
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Sebagaiamna yang telah di bahas, bahwa desa Kariango terbentuk dari hasil
pemekaran desa Letta, sejak masa pemerintahan desa Letta lama, kariango pada saat
masih berstatus sebagai kampung, setelah berstatus sebagai desa, kini desa Kariangao

terdiri dari tiga dusun, yakni uusun Tondo Bunga, dusun Buttu Batu dan dusun Buttu

Raja.
Perekembangan dari iango dipimpin oleh beberapa

Kepala Desa menjaba

1. Zainuddin (198€

2.

3. -2000)

4.

5. )

6. 18)

7. karang)
412 dan Letak

ariango terletak di i kecamatan g, sebagian

besar d berada pada ah utara des: g dan desa

timur desa

h selatarPeALn EMaRE Bakaru,

A. Ke Kecamatan
1. Jarak ke Ibukota Kecamatan : 43 Km
2. Lama jarak tempuh ke Kecamatan dengan Kendaraan Bermotor : 1 jam 47

Menit
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B. Ke Kabupaten
1. Jarak ke Ibukota Kabupaten: 77 Km
2. Lama jarak tempuh ke Kabupaten dengan Kendaraan Bermotor : 2 jam 33

Menit

C. Ke Provinsi
1. Jarak ke Ibukota Provi

ovinsi dengan Ke 3ermotor : 6 jam 21 Menit
sar lahan di desa Kariango
1.196 jiwa,
ikan di desa Kariango t erajat, 1 TK.
terdapat 6 Masjid. D terdapat 1
tu dan 1 orang bidan de
413S Desa

)ata: Dokumen.RPJM Desa Kari 15 Agustus 2
KEPALA DESA

Muh. Jafar

SEKRETARIS BENDAHARAH

Yumming Parman

Kuar Kuar Kuar Umum
Pemerintaha Pembangunanan
\ 4 y A 4
Kepala Dusun Kepala Dusun Buttu Batu Kepala Dusun Buttu Raja
Ahmad Aris Basir
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4.2 Sistem Penggarapan Galung Mana’ di Kariango

Pertanian merupakan roda penggerak ekonomi nasional. Selain bertujuan
memenuhi hajat hidup masyarakat, sektor itu juga berguna untuk mendongkrak citra
Indonesia dimata dunia. Seperti yang Kita ketahui, Pertanian merupakan salah satu
sektor yang masih potensial untuk digarap dalam rangka memenuhi dan
meningkatkan perekonomian manusia. Selain sebagai sumber kesedian pangan
bangsa, pertanian juga menjdi sumber penghasilan bagi masyarakat dalam memenuhi
kebutuhannya.”® Agar masyarakat dapat melepaskan dirinya dari kesempitan dan
dapat memenuhi hajat hidupnya tanpa melanggar atau merusak kehormatan, Maka
allah menunjukkan kepada manusia jalan dalam melaksanakan pengelolaan
(penggarapan).

Desa Kariango Kabupaten Pinrang adalah salah satu daerah yang masyarakat
pada umumnya untuk menyambung hidup masih memilih bertani, Mereka megelolah
lahan pertanian peninggalan nenek moyang meraka atau yang dalam bahasa mereka
disebut (Galung mana’) pengarapan..secara bergantian. Seperti yang di jelaskan

Muustafa salah satu warga yang ada di desa tersebut mengatakan bahwa:

“Galung Mana itu adalah penyebutan/untuk sawah milik bersama dan
dikelolah secara bergantian sejak dari dulu sampai sekarang yang ada di Letta
desa Kariango, karenasgalungemana. inilahmyang menjadi sumber utama mata
pencaharian warga di-Kariangoey jadi“agar semwua masyarakat bisa memenuhi
kebutuhannya, maka sawah yang ada di desa ini di kelola secara bergantian
setiap tahunnya oleh masyarakat”&-’2

Masyarakat sangat memberikan perhatian penuh terhadap sektor pertanian.
Karena inilah sektor yang menjadi sumber mata pencaharian utama warga Kariango.

Berbukit-bukit, begitulah kondisi lahan pertanian di wilayah Letta desa Kariango.

*!|zzuddin khatib at-tamim, bisnis islam (Cet I;Jakarta: fikahati aneska.1992), h. 56

2Mustafa, masyarakat petani Kariango, wawancara oleh peneliti di Kariango, 26 Juli 2019
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Dari kejauhan tampak menawan sawah tersusu-susun mulai puncak hingga kaki
bukit. Lebar Sawahnya antara 2 sampai 3 meter dan panjangnya 10 sampai 20 meter.
Lahan persawahan tersebut hanya bisa di garap satu kali dalam satu tahun, karna

tergolong sawah tada hujan, Seperti yang di jelaskan oleh Ahmad kepala dusun yang

ada di desa tersebut mengatakan ba

“Sawah disini hanya
musim hujan, bi

i satu tahun karena kita menunggu
dah mulai penandaan lokasi

cara tentang
menentukan
ut. Keahlian
anya hingga

embicara) merupakan enting bagi

kelangsungan hidup mere Ji mulai dari

2 kini. Yang

kedua, di kebiasaan
setiap t sing, taradisi

senang tiasa
ormatan dan
pencaharian
warga. Seperti yang di jelaskan bapak Baco Riaja salah satu pemangku adat yang ada

di desa tersebut mengatakan bahwa:

3 Ahmad, Kepala dusun Tondo Bunga desa Kariango, 26 juli 2019
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“Sebelum melakukan penggarapan sawah terlebih dahulu kita lakukan yang
namanya mannene, jadi ini dilakukan untuk mengetahui siapa yang
mempunyai giliran untuk menggarap sawah, ada juga tradisi maccuring tanah,
itu dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh warga karingo untuk
memanjatkan doa dan rasa syukur kita kepada Allah Swt dan juga sebagai
bentuk penghormatan dan kecintaan terhadap tanah kita™>*

Masyarakat Kariango pada umumnya masih memilih menyimpan hasil panen

mereka untuk di konsumsi nya, ini dikarenakan pembangun

infrastrukhtur di desa gakan untuk menjual hasil
panen, warga harus j u memikul juga dengan
karna hanya
esa kariango
belum = ‘ ) ngga sangat
bagi

galung mana’ merupakan

ngat vital dalam me ya, dalam

an tersebut

jaga budaya
gotong a di bidang
pertania asalah yang
timbul dalam desa ini selalu di selesaikan dalam bentuk musyawarah dengan

menjunjung tingga nilai Pammangandian atau kekeluargaan.

*Baco Riaja, Tokoh Masyarakat Desa Kariango, 02 Agustus 2019
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Luas satu petak sawah yang ada di desa ini hanya berkisar 20-40 are, hasil
panen pada umunya dari setiap petak sawah hanya sekitar 7 sampai 11 karung saja,
yang jika di uangakan sangat tidak sepadan dengan keringat kerja yang di kelolah dan

di tunggu dalam satu tahun sekali, menurut info terakhir yang di dapatkan peneliti,

harga perkarung dari hasil panen di d ingo di hargai 400 ribu.

Sampai saat ini mas ih_terus mempertahankan sistem
ini bahwa dengan metode
a tanpa harus merasa

ak Harumin

dilakukan di
desa karingo
nya, dengan

mana’ merupakan car
an cara ini seluruh mas
alah petani bisa meme
rakat bisa mengelola s
goa hasil yang di perole

4.3 Pe eningkatan Perekonomian

okan sesuatu

n atu proses yang me

dapat t at ewasa, lebi atau lebih

EbRgArB(Emi mema ikit berbeda

ada akhirnya
kedua istilah tersebut akan sering digunakan secara silih berganti.
Pada dasarnya proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor:

ekonomi dan nonekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara tergantung pada

**Harumin, Masyarakat Petani Kariango, 26 juli 2019

®Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Kencana, 2017), h.76.
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sumber daya alamnya, sumber daya manusia, modal usaha, teknologi, dan sebagainya
yang merupakan faktor ekonomi. Tetapi pertumbuhan ekonomi tidak mungkin terjadi
selama lembaga sosial, kondisi politik, dan nilai-nilai moral dalam suatau bangsa

tidak menunjang. Di dalam pertumbuhan ekonomi, lembaga sosial sikap budaya, nilai

moral, kondisi politik, dan kelembag pakan faktor nonekonomi.

Caincross dalam jhin pahwa pembanguanan bukanlah

sekedar masalah men umlah besar semata mata fenonomena

ekonomi. la mencakup semua aspek perilaku mas penegakan hukum dan

ngan istansi

pembanguan ekonomi ialah pros mbuhannya

di dalam ne asrat untuk

n kemajuan uncul dari
ain keahlian
an pertanian
at desa kariango
pada umumnya melakukan penggarapan sawah masih dengan cara tradisional,
kesuksesan hasil panen dari setiap petani tergantug bagaimna mereka mampu

mengelolah lahan pertanian mereka masing-masing, Seperti yang di samapaikan oleh

Abd Lahir salah satu petani yang ada di desa tersebut, mengatakan bahwa:
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“Kami disini melakukan penggarapan itu masih dengan cara tradisional, jadi
setiap tahunnya itu kami sebagai petani bergantian dalam gotong royong
untuk saling membantu. Yang terkadang menghambat penggarapan itu karena
petani tidak terlalu paham bagaimana kondisi lahan yang sementara di garap
kareana baru bagi kita yang setiap tahun bergantian, beda dengan lahan
pertanian milik pribadi kita, segala kondisi yang memungkinkan menghambat
bisa di atasi jauh hari sebelumnya, terutama persoalan perairan dan juga
masalah kondisi tanah yang be di setiap petak sawah™’

Dari penjelasan terseb ahawa proses penggarapan lahan

pertanian secara bergili idak memberikan kontribusi

tradisio s anian yang

setiap berganti penggarap! : ads 3 panen tidak

maksi

at pertanian

an lembaga,

sikap dan " motivasi ng ada structural
kesempatan kerja buruh stok
ologio akan

arakat petani

peningkatan

perekonomi belum bisa di penuhi warga setempat. Mesin pengarap sawah (tractor)
yang berukuran kecil sudah sampai pada masyarakat setempat, tetapi melihan kondisi

petak sawah yang lebarnya hanya satu samapai dua meter sangan sulit untuk di

S Abd. Lahir, Masyarakat petani kariangi, 26 Juli 2019
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gunakan mesin tersebut, seperti yang di jelaskan oleh Ardi salah satu masyarakat

petani Kariango mengatakan bahwa:

“Kami disini melakukan penggarapan itu masih dengan cara tradisional, jadi
setiap tahunnya itu kami sebagai petani bergantian dalam gotong royong
untuk saling membantu, kalau mesin penggrap sudah ada satu dua orang
warga yang punya tapi kita sa at sulit untuk menggunanakan karna lebar
sawah itu hanya sekitar 1 meter, ketika itu di gunakan malah
merusak sebagian tang an air sulit untuk tinggal, jadi kalau
kita mau gunakan ang agak luas dalam satu petak
sawah”.%®

3. Persyaratan sosi

singkirkan atau disesuai
SOSi¢ a masyarakat kariango 2mpe an kebiassan
ne ang mereka, melihat des alah
alu al maslah struktur kebuc teruta engenai adat
istiadat at, masyarakat, kariango masih menjaga kebiasaa ut termasuk
dalam an pengggara han pertanian.
dari berba arz usnya dipe alam  proses
onomi , sﬁpi r:ﬁ ﬁkﬁ( ingo belu u mendekati
atau me antaranyas-0 enakan Strukur yang
belum li karenakan
kondisi lahan pertanian yang berada pada dataran tinggi yang tergolong sawah tadah

hujan.

%8 Ardi, Masyarakat petani kariangi, Wawancara, 26 Juli 2019

**Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta:Kencana,2017), h.84.
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Dalam perkonomian, pertanian memiliki peran yang sangat potensial dalam
peningkatkan perekonomi, salah satunya adalah:
1. Mensejahterahkan petani

Sektor pertanian merupakan sumber utama kehidupan dan pendapatan

masyarakat petani. Mensejahterah isini mengandung arti luas sehingga
menumbuhkembangkan parti pu meningkatkan keadaan sosial
ekonomi petani.

ango merupakan salah satu
cara ya sistem ini

Saat ditemui

peneliti
lir yang kita lakuka memenuhi
am hal pangan, kala mengenai
peningkat pendapatan petani  tidak
aja dengan cara bergili ta konsumsi
olaan berikutnya”60
ikan bahwa

garuh dalam
sistem ini

pai musim

Pengembangan ekonomi masyarakat merupakan upaya merekolasikan
aktivitas ekonomi dalam masyarakat agar dapat mendatangkan keuntungan bagi

masyarakat dan untuk merevitalisasi masyarakat lokal serta untuk memperbaiki

9Muhiddin, Masyarakat petani kariango, 26 Juli 2019
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kualitas kehidupan.®® Secara sadar maupun tanpa sadar, masyarakat di pedesaan
sudah menerapkan budaya ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Ekonomi di
pedesaan ini dipengaruhi dari ragam serta budaya masyarakat pedesaan dalam

mencukupi kebutuhan sehari-hari.

Sedangkan menurut Zubaedi bangan ekonomi masyarakat adalah

suatau cara yang memungki eningkatkan kualitas hidupnya

serta mampu memperk garuhnya terhada oroses yang mempengaruhi

0 mengatakan bahwa pengembangan masyarakat adalah

nomi masyarakat dap : agai metode
setiap lakukan aktifitas ek yang dapat
mengu dan memperbaiki kua
sendiri.
berapa pend

arakat adalah su kukan oleh

tanpa duku araka kariang 8 prinsipnya

stem perFAaRJEIMgRLEn untuk memberikan

an kariango

Jim Ife dan Frank Tesiriere, | Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi:Community Development, terj. Sastrawan Manulang dkk (Pustaka Pelajar:Yogyakarta,
2008), h. 423

827ubaedi,Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 4.

63Sukriyanto, “’Pengembangan Masyarakat Islam Agama, Sosial, Ekonomi, dan Budaya”,
Populis Jurnal Pengembangan Masyarakat, Edisi No. 111/ 2003 (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga
2003), h.31
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meyakini dengan sitem inilah kebutuhan ekonomi mampu di pertahankan warga
setempat dalam upaya ntuk memperbaiki kemampuan mereka sendiri, melalui upaya
optimalisasi kemampuan penggarapan serta perbaikan infrastuktur untuk

memudahkan petani dalam mengakses kebutuhan lainnya. Muhammad Jafar selaku

kepala desa kariango mejelaskan bav

“Yang paling penting
ekonomi masyar:

1 dalam mendorong peningkatan

uktur terutama akses untuk

dalam bidang ekonomi”.**

apai sasaran
gara adalah
meningkatkan keseje embangunan

ang dinamis dan mult mencaapai

ng lebih tinggi, mencak an mendasar
dan institusi-institusi nasional denga ar akselerasi

pengentasan

embangunan

nasional merupakan kewajiban seluruh komponen yang ada dalam masyarakat

#*Muhammad Jafar, Kepala desa Kariango, 10 Agustus 2019

®*Michael P Todaro, Pembangunan Ekonomi di Dunia ketiga Jilid 1, Edisi ketujuh,
(Jakarta:Erlangg.2000), h. 2.

%6Sekertariat Jendral MPR RI 2005. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945
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Indonesia, namun terlebih lagi merupakan tugas dan kewajiban pemerintah, karena
pemerintah merupakan roda penggerak dan pemegang kebijakan dalam kemajuan
suatu Negara.

Menurut Edi, pembangunan disegala sektor dapat tercapai, apabila terdapat

peran Negara dalam membangun d engimplementasikan kebijakan publik di

bidang kesejahteraan (publi 1an merupakan persoalan utama

sangat menentukan maju

idak terlepas tidak dar Perbedaanya

esar kecilnya tingkat ke kemiskinan

kesulitan mengatasiny i oleh luas

duk suatu Negara.

4.4 Ang ukum Ekon ggrapan Ga na’ di Desa

s kehidupan manusia lepas dari kegiatan
berinterkasi
dengan pihak lain.
Hukum ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari hukum ekonomi manusia yang

perilakunya diatur berdasarkan aturan agama islam seperti kadah-kaidah, asas,

$7Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, (Bandung : Alfabeta, 2007). h. 27
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prinsip, atau aturan yang digunakan untuk mengendalikan masyarakat islam pada
umumnya, baik berupa ayat al-Qur’an, Hadits Nabi saw, pendapat sahabat dan
tabi’in, maupun pendapat yang berkembang disuatu masa dalam kehidupan umat

Islam itu sendiri.

Hukum Ekonomi Islam

segala prilaku manusia de

,,,,,

an akhirnya menyelesa

ng dimaksud dengan ca adalah cara-

caraya . aran agama islam,yaitu 1h Nabi.

am suatu kelompok yang m stem. Sistem

itan, atau h dari unsur-
unsur ng lebih besar da ek sifatnya.
t dari unit-un kecil (para

atu wilayah

an-jalan untuk
mencari harta, denagan cara-cara yang sesuai dengan kehormatan dan agama. Dalam
hukum ekonomi islam sebagai aturan yang sudah ditetapkan syara’, terdapat beberapa

prinsip-prinsip, yaitu:

%8Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers: 2009), h.2
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1. Prinsip Pertama
Dalam prinsip pertama hukum asal dalam semua bentuk muamalah yaitu

boleh dilakukan selama tidak ada dalil yang mengharamkannya berdasarkan kaidah

figih muamalah.

Kaidah muamalah ini m aktivits ekonomi pada awalnya
diperbolehkan.®® Akti syarakat kariang melakukan penggarapan
bergilir dan Islam
menga ana dalam

firman ¢

Telah ditunai alat, Mak aranlah kamu a bumi; dan
karunia All paya kamu

dalail yang

lango tidak

2. Prinsip kedua

A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta:Kencana Media Group, 2006), h.52

7% Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), h. 441
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Muamalah hendaknya dilakukan dengan cara suka sama suka dan tidak ada
unsur paksaan dari pihak manapun. Bila ada dalam sebuah aktivitas ekonomi
ditemukan unsur paksaan (ikrah), maka aktivitas ekonomi itu menjadi batal

berdasarkan syara’.”*

Sistem penggarapan bergili masyarakat kariango sebagaimana

dijelaskan pada pembaha tiap tahun pada awal musim

pengelolaan atau pe ahan pertan kat kariango melakukan
icara tentang garis ke Mannene dalam istilah
pengelolaan
usyawarah

dan di i : sebut, Allah

Tl

S

(&
agi i hannya dan
kan shalat, s usyawarah

ereka; dan mere kan sebagian dari

72
erce A R EPARE
|

menga dalam hal

yang Kami

Allah Swt

pengambilan keputusan.

A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih:Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah Praktis,h. 29.

"?Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), h. 385.
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3. Prinsip Ketiga

Prinsip yang ketiga adalah mendatangkan maslahat dan menolak mudharat

bagi kehidupan manusia. Prinsip .i ngandung arti, aktivitas ekonomi yang

dilakukan hendaknya mempe hatan dan kemudharatan. Dengan

2. merealisasi tujuan-tujuan

dkan kemaslahatan bagi

riango meyakini bahwa bergilir ini

akan k maslahat dan mence alah satunya

adalah emiliki lahan pertanian pri bung hidup

dengan ian, sistem p apan bergilir

yang di : hi kebutuhan hidup satu musim

sampai , salah satu

warga
yang secara
gan sistem
anyak untuk

membeli beras”.”

4. Prinsip Keempat
Prinsip yang tidak kalah penting dalam muamalah adalah prinsip tauhid.

Tauhid merupakan suatu kayakinan bahwa semua alam semesta hanyalah milik Allah

"®Arsyad, Masyarakat petani kariangi, 26 Juli 2019
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Swt. Dalam kegiatan ekonomi termasuk dalam penggrapan bergilir yang dilakuakn
masyarakat Kariango untuk memenuhi kebutuhannya, Dengan dasar itu tidak boleh

justru menimbulkan kerusakan yang dapat menimbulkan kerusakan. Allah Swt

berfirman dalam (Q,S.Al-Bagarah/02:255).

: yang hidup
............ : akhluk-Nya); tid gantuk dan
i A yang dapat

mutlak dari

va Allah lah

itu manusia n sekaligus,

satu-satlpa Aen)Ev E}lntEjan mens
yang

Aspek terpenting dari tauhid disini adalah berfungsi untuk membangun
kualitas-kualitas individu, sekaligus juga membina masyarakat, yang keanggotaannya

terdiri dari individu-individu. Juga tauhid mengandung arti bahwa alam semesta ini

"“Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.13.
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diciptakan dan di desain oleh tuhan yang maha esa, yang bersifat esa dan unik, dan
tidak terjadi dari faktor kebetulan atau aksidentil.
Karena Allah menciptakan segala sesuatu dengan tujuan yang jelas, maka ini akan

memberikan arti yang cukup signifikan bagi jagad raya, dimana manusia sebagali

aktor utamanya. Maka setelah pe ini, tuhan tidak pensiun, ia aktif terlibat

dalam segala urusannya da elihat kejadian yang paling kecil

sekalipun.
4.4.1.

1. Peng

11 kata ‘arafa, ya’rifu s an al-ma’ruf

dengan ikenal”.” Yang dimak lah berbagai

tradisi kebiasaan masyarakat, aan maupun

atu telah sering dikenal usia elah menjadi

berupa uca erbu an atau hal eninggalkan

sebut adat.”’

jalah hukum- untuk meny

orarfgan ﬁhlw?rxyﬁks atau u

dan ke 1t tidak akan

an mengatur
ewujudkan

emaslahatan

pernah terlepas dari kebiasaan sekitardan kepentingan hidupnya

> Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, h. 387.

"® Dede Rosyada, Hukum Islam Dan Pranata Sosial, h.51.

""Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, h.130.

"®Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh (Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1967), h. 22.
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‘Urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia yang telah menjadi
tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau hal yang meninggalkan
sesuatu juga disebut adat. Karena menurut istilah ahli syara’ tidak ada perbedaan di

antara ‘urf dan adat.”

Kata ‘urf dalam bahasa Indon ring disinonimkan dengan ‘adat kebiasaan

namun para ulama membah n panjang lebar, ringkasnya: Al-

‘Urf adalah sesuatu a oleh tabiat da at manusia.Meskipun arti
kedua kata ini agak berbede engan jeli, sebenarnya keduanya
adalah vila berpisah

maka a

pejelasan diatas dikat la kebiasaan

yang s i dalam suatu Masyar i penggarapan

galung yang ada di desa Karoi sejak lama

ebiasaan warga setempat, ga kariango

setiap tahun j i enya tinggal
 ini akan esuai hasih

a dua maaAiR/E}BMEISid, (rusa f sahih ialah

sesuatu Jengan dalil

syara’, juga tidak menghalalkan yang haram dan juga tidak membatalkan yang wajib.

‘Urf yang fasid sesuatu yang telah dikenal manusia, tetapi sesuatu itu bertentangan

"Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushulul Figh) (Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 133-134.

%Baco Riaja, Tokoh Masyarakan, 02 Agustus 2019
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dengan syara’, atau menghalalkan yang haram dan membatalkan yang waj ib.®* Ulama
berkata, adat itu adalah syariat yang dikukuhkan sebagai hukum. Sedang ‘urf menurut
syara’ juga mendapat pengakuan.

Adat kebiasaan yang ada di desa Kariango yaitu penggarapan secara bergilir

termasuk dalam kategori ‘urf sahih esuatu yang telah saling di kenal manusia

dan tidak bertentangan deng ak menghalalkan yang haram dan

tidak membatalkan yar

Terjemg )
Eng
glah
Baga :180:

a'af dan suruhlah orang jaka
a orang-orang yang bod

kKonotasi tradisi-
tradisi baik yang sudah populer dan disepakati bersama oleh masyarakat,

mengerjakan kebiasaan yang baik yang tidak bertentangan dengan norma agama

81Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, h.131.
82 Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.177.
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Islam serta dengan cara baik yang diterima oleh akal sehat dan kebiasaan manusia
yang berlaku.Berdasarkan itu maka ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk
mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dalam

suatu masyarakat.

2. Kehujjan ‘Urf

Urf menurut alil syara’ tersendiri. Pada

umat serta menunjang

ah sekalip i ena kontrak

perkara yang ma’diim (t

untuk kasus

1 kebiasaan
merupakan

ebuah sandaran

3. ‘Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan dilandaskan

kepada ‘Urf itu.
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4. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan kehendak ‘Urf
tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah sepakat untuk tidak terikat
dengan kebiasaan yang berlaku umum, maka yang dipegang adalah ketegasan itu,

bukan ‘Urf.®

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan makan dapat di tarika kesimpulan

sebagai berikut.
5.1.1. Sistem penggarap

a, Galung mana’ yang ada di desa karingo di garap satu
kali sat g di terapan

rah, sistem

lai warga setempat se tepat untuk
arakat dalam hal pang penggarapan
p untuk disimpan menj selama satu

ampai penggarapan selajut : arnya sistem

syariat : i a piha ISya irugika sip keadilan
menjad . ; i apan secara
bergilir
yarakat desa

Kariango.

Pada dasarnya proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor:
ekonomi dan nonekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara tergantung pada
sumber daya alamnya, sumber daya manusia, modal usaha, teknologi, dan sebagainya

yang merupakan faktor ekonomi. Tetapi pertumbuhan ekonomi tidak mungkin terjadi

55
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selama lembaga sosial, kondisi politik, dan nilai-nilai moral dalam suatau bangsa
tidak menunjang. Di dalam pertumbuhan ekonomi, lembaga sosial sikap budaya, nilai
moral, kondisi politik, dan kelembagaan merupakan faktor neoekonomi.

Penerapan sistem bergilir dalam menggarap sawah di desa Kariango belum

memiliki pengaruh dalam meningka konomian masyarakat setempat, hanya

saja dengan sistem ini nghasilan yang cukup untuk di

omi Islam terhadap sis

h suatu cabang ilmu p G paya untuk

eng is dan akhirnya menyelesaikan ermasalahan
adalah cara-
caraya . i ’ ih Nabi.

oergilir suda
ada istiadat
ntuk dalam
penerapa prinsip Hukum Ekonomi Islam adalah dengan di adakannya musyawarah
setiap tahun dan memperhatikan kemaslahatan bagi seluruh masyarakat petani
kariango. Dalam Islam adat kebiasan di kenal dengan Al-‘urf yang artinya kebiasaan

yang suda menjadi tradisi dalam suatau kelompok tertentu dan suda di kenal bersama.
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5.2. Saran

5.2.1. Melihat dari keberlangsungan sistem penggarapan yang ada di desa kariango
Kabupaten Pinrang, di harapkan kepada pemerintah desa bersama dengan pihak

kecamatan dan pemerintah Kabupaten Pinrang bekerja sama dengan dinas pertanian

dan peternakan untuk membant ilitas pertanian dan juga memberikan

sosialisasi terkait bember ra massif.

5.2.2. Salah satu f rekonomian masyarakat

Kariang di harapakan
kepada ah  untuk : an  penuh : embangunan
infrastr

523. L iango harus
tetap m n.

5.24. L n tambahan

keilmua bidang eko
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Judul : Pengaruh Penggarapan Galung Mana’ dalam Meningkatkan

Perekonomian Masyarakat Desa Kariango (Analisis Hukum

persawahan di garap?

enggarapan sawah yang
dibutuhkan masyaraka

kat?

kah un ada peningkatan eko

ng Mana? 'Z Iﬂ
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Wawancara dengan Masyarkat
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(N\ - Musriadi, lahir pada tanggal 10 Oktober 1995 di
: - Tondo Bunga Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan.
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